Judul
PROSIDING SEMINAR NASIONAL
“Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”
Hak Cipta © Prodi PGSD dan Prodi BK FKIP UAD
Cetakan Pertama, Maret 2016

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

PROSIDING SEMINAR NASIONAL: “Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Membangun
Karakter Anak untuk menyongsong Generasi Emas Indonesia”

Tim Editor: Dr. Sutarno, M.Pd, dkk. - Yogyakarta: Prodi PGSD dan Prodi BK, Maret 2016
xii + 642 hlm; 20 x 28 mm

ISBN: 978-602-70296-8-2

Editor : Dr. Sutarno, M.Pd (UAD), Prof. Dr. Sukarno (UNTIDAR),
Dra. S.T. Martaningsih, M.Pd (UAD)
Tata Aksara : fadilatama

Diterbitkan oleh:

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Prodi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

Bekerjasama dengan:
Active Leraning Facilitator Association (ALFA)
Jawa Tengah-Daerah Istimewa Yogyakarta

ii




KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PEMBELAJARAN SAINTIFIK DAN KONSEP PENILAIAN AUTENTIK
PADA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

Imam Mashud
Sekolah Dasar Islam YAKMI Kota Tangerang
email: imam_mashud@yahoo.com

Abstrak

Pendekatan saintifik dipahami oleh guru sebagai jenis pendekatan pembelajaran untuk mata
pelajaran umum. Pemahaman ini didasarkan atas aktifitas ilmiah yang terdapat dalam pendekatan
ini tidak sesuai dengan karakteristik Pendidikan Agama Islam yang harus diyakini. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan aktifitas pengalaman belajar peserta didik dalam pendeka-
tan saintifik, agar bermanfaat bagi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran sesuai den-
gan kurikulum 2013, dengan demikian diharapkan pemahaman yang sebelumnya terdapat pada
guru Pendidikan Agama Islam dapat berubah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah deskriptif dengan mengqunakan studi literatur pada buku, jurnal dan beberapa peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang berkaitan dengan Kurikulum 2013. Hasil kajian yang
diperoleh menjelaskan bahwa pendekatan saintifik dapat diterapkan dalam mata pelajaran Pen-
didikan Agama Islam, karena aktifitas yang terdapat dalam pendekatan ini dapat mengembangkan
kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum 2013.

Kata kunci: pendekatan saintifik, konsep penilaian autentik, pembelajaran PAI dan budi pekerti.

Pendahuluan

Perubahan merupakan sesuatu yang har-
us terjadi pada bidang pendidikan. Peruba-
han yang terjadi adalah pergantian Kuriku-
lum 2013 dari Kurikulum sebelumnya. Dalam
rangka menerapkan pendidikan yang bermu-
tu, pemerintah telah menetapkan Kurikulum
Tahun 2013 untuk diterapkan pada Sekolah/
Madrasah, yang juga bisa disebut dengan
pembelajaran saintifik. Penerapan kurikulum
ini tentu dilakukan secara bertahap. Ada ban-
yak komponen yang melekat pada Kurikulum
Tahun 2013 ini. Hal yang paling menonjol
adalah pendekatan dan strategi pembelaja-
rannya. Guru masih memahami dan mener-
apkan pendekatan dan strategi pembelajaran
Kurikulum sebelumnya. Hal ini perlu ada
perubahan mindset dari metodologi pembe-
lajaran pola lama menuju pada metodologi
pembelajaran pola baru sesuai dengan yang
diterapkan pada Kurikulum Tahun 2013.

Diperkenalkannya kurikulum 2013 ini
banyak pihak berharap bahwa dunia pen-

didikan di Indonesia semakin berkembang
dan semakin maju. Dengan sistem pem-
belajaran saintifik yang di dalamnya ban-
yak terkadung berbagai metode pembelajaran
yang dapat di gunakan oleh peserta didik. Di
sini yang mendominasi seluruh pembelajaran
adalah peserta didik, peserta didik di harap-
kan aktif dan bersifat memberi ilmu penge-
tahuan juga kepada teman yang lain, jadi
tidak hanya menerima saja. Proses pembela-
jaran sepenuhnya diarahkan pada pengem-
bangan ketiga ranah (sikap, pengetahuan,
dan keterampilan) secara utuh atau holistik,
artinya pengembangan ranah yang satu tidak
bisa dipisahkan dengan yang lainnya. Dengan
demikian, proses pembelajaran secara utuh
melahirkan kualitas pribadi yang mencer-
minkan keutuhan penguasaan sikap pengeta-
huan, dan keterampilan yang terintegrasi.
Penilaian merupakan salah satu kom-
ponen utama dalam sebuah kurikulum. Mela-
lui penilaian dapat dilihat apakah tujuan
pembelajaran sebagaimana yang termuat da-
lam kurikulum sudah tercapai atau belum.
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Model penilaian ini selalu berkembang dan
disempurkan seiring dengan perkembangan
dan perubahan kurikulum yang berlaku. Pe-
rubahan kurikulum di Indonesia sudah ter-
jadi sebanyak 9 kali yang dimulai dari tahun
1947 yang dikenal dengan rentjana pelajaran
hingga kurikulum 2013 yang dikenal dengan
kurikulum berkarakter.

Pada setiap perubahan kurikulum ter-
dapat ciri ciri khusus yang membedakannya
dari kurikulum sebelumnya. Namun de-
mikian implementasinya dalam setiap aspek
penerapan kurikulum, banyak para pendidik
melihat bahwa penilaian hanya dalam artian
sempit (terbatas) untuk memenuhi target da-
lam proses pembelajaran yang dituangkan
dalam bentuk raport baik raport mid semes-
ter, raport semester dan ujian akhir.

Hal ini menimbulkan terjadinya peruba-
han paradigma anak dan orang tua serta
masyarakat tentang pendidikan. Mereka me-
nilai bahwa pendidikan atau pembelajaran
itu adalah sebuah proses untuk mendapatkan
nilai yang tinggi untuk juara dan naik kelas
atau lulus. Hal ini dapat kita lihat dari sikap
anak dalam belajar di mana mereka hanya
mau belajar jika ada ujian, agar bisa menda-
patkan nilai tertinggi. Padahal hasil pembe-
lajaran siswa yang dinyatakan dalam bentuk
raport dan ijazah hanya menilai kemampuan
kognitip siswa yang belum mencerminkan
kemampuan anak secara luas.

Perkembangan pendidikan yang ditan-
dai dengan perubahan kurikulum yang terja-
di dalam rentang waktu sekitar 10 tahun akhir
akhirini  (mulai dari kurikulum 1975 - 2013)
memang telah membawa perobahan kuriku-
lum dalam aspek konseptual namun secara
faktual hal ini belum terlihat secara signifikan.
Para guru sebagai ujung tombak pendidikan
banyak yang belum memahami konsep kuri-
kulum yang sedang berkembang sehingga
kurikulum berubah tapi cara pembelajaran
guru termasuk dalam aspek penilaian tidak
berubah alias jalan ditempat.

Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang
dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), sebenarnya sudah men-
genal penilaian autentik. Kurikulum ini me-
nekankan pencapaian kompetensi untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan karakter-
istik tiap mata pelajaran. Hal itu antara lain
ditandai dengan pelaksanaan pembelajaran
yang mempergunakan pendekatan pembe-

lajaran kontekstual (CTL, Contextual Teach-
ing and Learning). Pendekatan pembelajaran
kontekstual, pada giliran selanjutnya, mengh-
endaki penilaian hasil pembelajaran dengan
mempergunakan model penilaian otentik
(Authentic Assessment). Penilaian otentik da-
lam pembelajaran mensyaratkan dua hal yang
mesti ada, yaitu kinerja dan bermakna. Dalam
mata pelajaran Agama Islam hal itu berarti
bahwa pengukuran hasil pembelajaran harus
berupa kinerja aktif produktif yang ditandai
dengan kegiatan amal shaleh peserta didik
Berbagai kinerja amal shaleh yang diujikan di
kelas haruslah mencerminkan kebutuhan ki-
nerja beragama yang sesungguhnya dibutuh-
kan dalam kehidupan.

Penilaian otentik tidak dimaksudkan
untuk menggantikan penilaian tradisional,
khususnya bentuk tes objektif pilihan ganda
yang lebih bersifat merespons jawaban yang
lazim dipergunakan dalam ujian-ujian akh-
ir seperti ujian nasional (UN) dan ulangan
umum (UU). Ia hadir untuk saling melengka-
pi dan menutup kekurangan penilaian objek-
tif. Skor hasil pengukuran penilaian otentik
mencerminkan kompetensi berbagai bentuk
kinerja peserta didik sepanjang kegiatan pem-
belajaran, sedang skor hasil pengukuran tes
objektif pada akhir pembelajaran menunjuk-
kan capaian kompetensi selama satuan waktu
tertentu.

Penilaian autentik ini bertujuan men-
gevaluasi kemampuan siswa dalam konteks
dunia nyata. Dengan kata lain, siswa belajar
bagaimana mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilannya ke dalam tugas-tugas
yang autentik. Melalui penilaian autentik ini,
diharapkan berbagai informasi yang absah/
benar dan akurat dapat terjaring berkaitan
dengan apa yang benar-benar diketahui dan
dapat dilakukan oleh siswa atau tentang kual-
itas program pendidikan .

Sehubungan dengan masalah masalah
di atas maka perlu adanya sebuah alternatif
penilaian yang lebih akurat untuk melihat po-
tensi anak secara lebih objektif. Oleh karena
itu, Paparan penilaian autentik dalam tulisan
ini dimaksudkan untuk memberikan pencera-
han pada para pendidik untuk lebih menin-
gkatkan mutu dan kualitas pendidikan kita
khususnya mutu para pendidik yang meru-
pakan ujung tombak sebuah mendidikan.
Berlatar dari masalah tersebut, maka rumusan
masalah dari kajian ini adalah “bagaimanakah
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menerapkan pembelajaran saintifik dan kon-
sep penilaian autentik dalam pembelajaran
PAI?”.

Adapun tujuan kajian ini adalah untuk
memberikan rambu-rambu pelaksanaan pem-
belajaran PAI dengan menggunakan pendeka-
tan saintifik. Dengan rambu-rambu tersebut
dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan proses pembe-
lajaran di kelas

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode penelitian deskriptif,
dengan studi kepustakaan sebagai teknik
dalam mengumpulkan data. Metode pene-
litian deskriptif merupakan penelitian yang
membicarakan beberapa kemungkinan un-
tuk memecahkan masalah aktual dengan cara
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasi,
menganalisis dan menginterpretasikan data.
Studi kepustakaan dilakukan pada dukumen
tertulis maupun elektronik. Dokumen terse-
but diantaranya buku, jurnal, dan lampiran-
lampiran peraturan menteri tentang kuriku-
lum 2013.

Hasil dan Pembahasan

Pendekatan saintifik dalam kurikulum
2013, merupakan aktifitas dari pengalaman
belajar yang dilakukan oleh peserta didik,
dengan guru bertindak sebagai fasilitator. Ak-
tifitas-aktifitas siswa tersebut adalah menga-
mati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi atau mengasosiasi dan
mengomunikasi. Setiap aktifitas pengalaman
belajar siswa dalam pendekatan saintifik

adalah sebagai berikut:
1. Mengamati
Aktifitas mengamati mengutamakan

proses pembelajaran yang bermakna (mean-
ingfull learning). Keunggulan dari aktifitas ini
adalah menyajikan media obyek secara nyata,
sehingga peserta didik senang dan tertantang,
dan mudah pelaksanaannya. Dalam pembe-
lajaran di kelas, mengamati dapat dilakukan
melalui berbagai media yang dapat diamati
siswa, misalnya: video, gambar, grafik, bagan,
dsb. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
dilakukan dengan menempuh langkah-lang-
kah seperti berikut: a) Menentukan objek apa
yang akan diobservasi; b) Membuat pedoman
observasi sesuai dengan lingkup objek yang
akan diobservasi; c) Menentukan secara jelas

data-data apa yang perlu diobservasi, baik
primer maupun sekunder; d) Menentukan di
mana tempat objek yang akan diobservasi; e)
Menentukan secara jelas bagaimana observasi
akan dilakukan untuk mengumpulkan data
agar berjalan mudah dan lancar; f) Menentu-
kan cara dan melakukan pencatatan atas hasil
observasi , seperti menggunakan buku cata-
tan, kamera, tape recorder, video perekam,
dan alat-alat tulis lainnya.

Secara lebih luas, alat atau instrumen
yang digunakan dalam melakukan observasi,
dapat berupa daftar cek (checklist), skala rent-
ang (rating scale), catatan anekdot (anecdotal
record), catatan berkala, dan alat mekanikal
(mechanical device). Daftar cek dapat berupa
suatu daftar yang berisikan nama-nama sub-
jek, objek, atau faktor- faktor yang akan di
observasi. Skala rentang , berupa alat untuk
mencatat gejala atau fenomena menurut ting-
katannya. Catatan anekdot dapat berupa cata-
tan yang dibuat oleh peserta didik dan guru
mengenai kelakuan-kelakuan luar biasa yang
ditampilkan oleh subjek atau objek yang di
observasi. Alat mekanik dapat berupa berupa
alat mekanik yang dapat dipakai untuk me-
motret atau merekam peristiwa-peristiwa ter-
tentu yang ditampilkan oleh subjek atau objek
yang diobservasi.

2. Menanya

Menanya adalah proses mengkonstruk-
si pengetahuan berupa konsep, prinsip dan
prosedur melalui diskusi kelompok atau dis-
kusi kelas. Dalam kegiatan menanya, siswa
mengembangkan keterampilan lisan dan
tertulis dalam merumuskan pertanyaan, mu-
lai pertanyaan sederhana dan pendek hingga
pertanyaan kompleks dan kritis. Untuk men-
dorong hasil yang efektif dan efisien proses
menanya dalam diskusi harus disiapkan
oleh guru, antara lain: tujuan dan hasil keg-
iatan dirumuskan dengan jelas; prosedur dan
alokasi waktu diskusi ditentukan; jika diper-
lukan tersedia lembar kerja diskusi; diberikan
apresiasi yang cukup kepada siswa yang aktif
berpartisipasi.

3. Mengumpulkan informasi

Kegiatan ini merupakan proses untuk
memperkuat pemahaman faktual, konseptu-
al, dan prosedural melalui kegiatan langsung
mengumpulkan data.

4. Mengolah informasi atau mengasosiasi

Mengasosiasi atau menalar adalah keg-
iatan berpikir tingkat tinggi terhadap data
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yang didapat melalui kegiatan mencoba. Ter-
masuk dalam kategori mengasosiasi adalah
menyajikan data secara sistematis, memilah,
mengelompokkan, menghubungkan, meru-
muskan, menyimpulkan dan menafsirkan.
Kegiatan mengasosiasi dapat dirancang dan
didesain dengan menggunakan lembar kerja
eksperimen sehingga lebih terbimbing dan
terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran
pembelajaran. Pada kegiatan tugas proyek
dan tugas produk umumnya tidak memer-
lukan lembar kerja karena siswa lebih bebas
dalam berkreasi dan berinovasi.

5. Mengomunikasi

Mengomunikasikan adalah hasil akhir
dari kegiatan pembelajaran dimana siswa
mampu mengekpresikan sikap, pengetahuan,
dan keterampilannya dalam bentuk lisan, tu-
lisan, atau karya yang relevan. Kegiatan ini
menjadi sarana agar siswa terbiasa berbicara,
menulis, atau membuat karya tertentu untuk
menyampaikan gagasan/ide, pengalaman,
dan kesan dan lain sebagainya termasuk den-
gan melibatkan emosi dan idealismenya. Un-
tuk mengurangi kendala waktu terutama jika
bentuk kegiatan presentasi yang digunakan,
guru harus menjadwalkan secara efektif den-
gan membagi peran dan alokasi waktu kegia-
tan dalam satu semester/satu tahun, sehing-
ga setiap siswa mendapat kesempatan yang
proporsional.

Berdasarkan pada aktifitas pengalaman
belajar melalui kegiatan mengamati, menan-
ya, mengumpulkan informasi, mengolah in-
formasi, dan mengomunikasi, peserta didik
dapat mengembangkan kompetensi dasar
dalam setiap kompetensi inti. Sebagai bahan
kajian yang harus dijadikan landasan dalam
mengembangkan kompetensi dasar dimulai
dari kompetensi inti tentang pengetahuan
dan keterampilan. Seperti yang sudah diketa-
hui bahwa kompetensi inti pengetahuan dan
keterampilan adalah kompetensi inti yang
dikembangkan melalui pembelajaran secara
langsung. Sedangkan untuk kompetensi inti
sikap dikembangkan melalui pembelajaran
tidak langsung. Kompetensi sikap ini terdapat
dalam kompetensi inti pertama tentang sikap
spiritual dan kompetensi inti kedua tentang
sikap sosial.

Pendekatan saintifik PAI memiliki kara-
kteristik tersendiri, seperti halnya pada mata
pelajaran lain. Keterkaitan dan kesesuaian
antar kompetensi dasar pada mata pelajaran

PAI pada setiap kompetensi dapat dikem-
bangkan melalui aktifitas dalam pendekatan
saintifik. Aktifitas yang dikembangkan da-
lam pendekatan saintifik dirancang untuk
mencapai kompetensi dasar pada pengeta-
huan dan keterampilan, dengan tidak menin-
ggalkan kompetensi dasar pada kompetensi
inti sikap.

Dalam rangka melaksanakan konsep
penilaian autentik yang baik, guru harus me-
mahami secara jelas tujuan yang ingin dica-
pai. Untuk itu, guru harus bertanya pada
diri sendiri, khususnya berkaitan dengan: (1)
sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa
yang akan dinilai; (2) fokus penilaian akan
dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan; dan (3) ting-
kat pengetahuan apa yang akan dinilai, sep-
erti penalaran, memori, atau proses. Beberapa
jenis asesmen autentik disajikan berikut ini.

1) Penilaian Kinerja

Penilaian autentik sebisa mungkin me-
libatkan partisipasi peserta didik, khususnya
dalam proses dan aspek-aspek yangg akan
dinilai. Guru dapat melakukannya dengan
meminta para peserta didik menyebutkan
unsur-unsur proyek/tugas yang akan mereka
gunakan untuk menentukan kriteria penye-
lesaiannya. Dengan menggunakan informasi
ini, guru dapat memberikan umpan balik ter-
hadap kinerja peserta didik baik dalam ben-
tuk laporan naratif mauun laporan kelas. Ada
beberapa cara berbeda untuk merekam hasil
penilaian berbasis kinerja:

a) Daftar cek (checklist). Digunakan untuk
mengetahui muncul atau tidaknya unsur-
unsur tertentu dari indikator atau subin-
dikator yang harus muncul dalam sebuah
peristiwa atau tindakan.

b) Catatan anekdot/narasi (anecdotal/nara-
tive records). Digunakan dengan cara guru
menulis laporan narasi tentang apa yang
dilakukan oleh masing-masing peserta
didik selama melakukan tindakan. Dari
laporan tersebut, guru dapat menentukan
seberapa baik peserta didik memenuhi
standar yang ditetapkan.

c) Skala penilaian (rating scale). Biasanya di-
gunakan dengan menggunakan skala nu-
merik berikut predikatnya. Misalnya: 5 =
baik sekali, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang,
1 = kurang sekali.

d) Memori atau ingatan (memory approach). Di-
gunakan oleh guru dengan cara mengama-
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ti peserta didik ketika melakukan sesuatu,
dengan tanpa membuat catatan. Guru
menggunakan informasi dari memorinya
untuk menentukan apakah peserta didik
sudah berhasil atau belum. Cara seperti
tetap ada manfaatnya, namun tidak cukup
dianjurkan.

Penilaian kinerja memerlukan pertim-
bangan-pertimbangan khusus. Pertama, lang-
kah-langkah kinerja harus dilakukan peserta
didik untuk menunjukkan kinerja yang nyata
untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi
tertentu. Kedua, ketepatan dan kelengkapan
aspek kinerja yang dinilai. Ketign, kemam-
puan-kemampuan khusus yang diperlukan
oleh peserta didik untuk menyelesaikan tu-
gas-tugas pembelajaran. Keempat, fokus uta-
ma dari kinerja yang akan dinilai, khususnya
indikator esensial yang akan diamati. Kelima,
urutan dari kemampuan atau keerampilan
peserta didik yang akan diamati.

Pengamatan atas kinerja peserta didik
perlu dilakukan dalam berbagai konteks un-
tuk menetapkan tingkat pencapaian kemam-
puan tertentu. Untuk menilai keterampilan
berbahasa peserta didik, dari aspek keter-
ampilan berbicara, misalnya,guru dapat men-
gobservasinya pada konteks yang, seperti
berpidato, berdiskusi, bercerita, dan wawan-
cara. Dari sini akan diperoleh keutuhan men-
genai keterampilan berbicara dimaksud. Un-
tuk mengamati kinerja peserta didik dapat
menggunakan alat atau instrumen, seperti pe-
nilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan
langsung, atau pertanyaan pribadi.

Penilaian-diri (self assessment) termasuk
dalam rumpun penilaian kinerja. Penilaian
diri merupakan suatu teknik penilaian di
mana peserta didik diminta untuk menilai di-
rinya sendiri berkaitan dengan status, proses
dan tingkat pencapaian kompetensi yang
dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu.
Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk
mengukur kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotor. Penilaian ranah sikap. Misalnya,
peserta didik diminta mengungkapkan cura-
han perasaannya terhadap suatu objek ter-
tentu berdasarkan kriteria atau acuan yang te-
lah disiapkan. Penilaian ranah keterampilan.
Misalnya, peserta didik diminta untuk me-
nilai kecakapan atau keterampilan yang telah
dikuasainya oleh dirinya berdasarkan kriteria
atau acuan yang telah disiapkan. Penilaian
ranah pengetahuan. Misalnya, peserta didik

diminta untuk menilai penguasaan pengeta-
huan dan keterampilan berpikir sebagai hasil
belajar dari suatu mata pelajaran tertentu ber-
dasarkan atas kriteria atau acuan yang telah
disiapkTeknik penilaian-diri memiliki beber-
apa manfaat positif. Pertama, menumbuhkan
rasa percaya diri peserta didik. Kedua, peserta
didik menyadari kekuatan dan kelemahan di-
rinya. Ketiga, mendorong, membiasakan, dan
melatih peserta didik berperilaku jujur. Keem-
pat, menumbuhkan semangat untuk maju se-
cara personal.bentuk teknik penilaian diri ini
adalah sebagai berikut:

2) Penilaian Proyek

Penilaian proyek (project assessment) mer-
upakan kegiatan penilaian terhadap tugas
yang harus diselesaikan oleh peserta didik
menurut periode/waktu tertentu. Penyelesa-
ian tugas dimaksud berupa investigasi yang
dilakukan oleh peserta didik, mulai dari per-
encanaan, pengumpulan data, pengorgan-
isasian, pengolahan, analisis, dan penyajian
data. Dengan demikian, penilaian proyek ber-
sentuhan dengan aspek pemahaman, men-
gaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain.
Mengerjakan sebuah proyek pembelajaran,
peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Karena itu, pada setiap pe-
nilaian proyek, setidaknya ada tiga hal yang
memerlukan perhatian khusus dari guru.

a) Keterampilan peserta didik dalam memi-
lih topik, mencari dan mengumpulkan
data, mengolah dan menganalisis, mem-
beri makna atas informasi yang diper-
oleh, dan menulis laporan.

b) Kesesuaian atau relevansi materi pembe-
lajaran dengan pengembangan sikap, ket-
erampilan, dan pengetahuan yang dibu-
tuhkan oleh peserta didik.

¢) Orijinalitas atas keaslian sebuah proyek
pembelajaran yang dikerjakan atau di-
hasilkan oleh peserta didik.

Penilaian proyek berfokus pada perenca-
naan, pengerjaan, dan produk proyek. Dalam
kaitan ini serial kegiatan yang harus dilaku-
kan oleh guru meliputi penyusunan rancan-
gan dan instrumen penilaian, pengumpulan
data, analisis data, dan penyiapkan laporan.
Penilaian proyek dapat menggunakan instru-
men daftar cek, skala penilaian, atau narasi.
Laporan penilaian dapat dituangkan dalam
bentuk poster atau tertulis.

Produk akhir dari sebuah proyek san-
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gat mungkin memerlukan penilaian khusus.
Penilaian produk dari sebuah proyek dimak-
sudkan untuk menilai kualitas dan bentuk
hasil akhir secara holistik dan analitik. Pe-
nilaian produk dimaksud meliputi penilaian
atas kemampuan peserta didik menghasilkan
produk, seperti makanan, pakaian, hasil karya
seni (gambar, lukisan, patung, dan lain-lain),
barang-barang terbuat dari kayu, kertas, ku-
lit, keramik, karet, plastik, dan karya logam.
Penilaian secara analitik merujuk pada semua
kriteria yang harus dipenuhi untuk meng-
hasilkan produk tertentu. Penilaian secara
holistik merujuk pada apresiasi atau kesan
secara keseluruhan atas produk yang dihasil-
kan.

3) Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penila-
ian atas kumpulan artefak yang menunjuk-
kan kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja
dari dunia nyata. Penilaian portofolio bisa
berangkat dari hasil kerja peserta didik secara
perorangan atau diproduksi secara berkelom-
pok, memerlukan refleksi peserta didik, dan
dievaluasi berdasarkan beberapa dimensi.

Penilaian portofolio merupakan penila-
ian berkelanjutan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik da-
lam satu periode tertentu. Informasi tersebut
dapat berupa karya peserta didik dari proses
pembelajaran yang dianggap terbaik, hasil tes
(bukan nilai), atau informasi lain yang rele-
ban dengan sikap, keterampilan, dan penge-
tahuan yang dituntut oleh topik atau mata
pelajaran tertentu. Fokus penilaian portofolio
adalah kumpulan karya peserta didik secara
individu atau kelompok pada satu periode
pembelajaran tertentu. Penilaian terutama di-
lakukan oleh guru, meski dapat juga oleh pe-
serta didik sendiri.

Melalui penilaian portofolio guru akan
mengetahui perkembangan atau kemajuan be-
lajar peserta didik. Misalnya, hasil karya mer-
eka dalam menyusun atau membuat karan-
gan, puisi, surat, komposisi musik, gambar,
foto, lukisan, resensi buku/ literatur, laporan
penelitian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar
penilaian itu, guru dan/atau peserta didik da-
pat melakukan perbaikan sesuai dengan tun-
tutan pembelajaran.

Penilaian portofolio dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah seperti beri-
kut ini.

a) Guru menjelaskan secara ringkas es-
ensi penilaian portofolio.

b) Guru atau guru bersama peserta didik
menentukan jenis portofolio yang akan
dibuat.

c) Peserta didik, baik sendiri maupun kel-
ompok, mandiri atau di bawah bimb-
ingan guru menyusun portofolio pem-
belajaran.

d) Guru menghimpun dan menyimpan
portofolio peserta didik pada tempat
yang sesuai, disertai catatan tanggal
pengumpulannya.

e) Guru menilai portofolio peserta didik
dengan kriteria tertentu.

f) Jika memungkinkan, guru bersama pe-
serta didik membahas bersama doku-
men portofolio yang dihasilkan.

g) Guru memberi umpan balik kepada
peserta didik atas hasil penilaian por-
tofolio.

4) Penilaian Tertulis

Meski konsep penilaian autentik mun-
cul dari ketidakpuasan terhadap tes tertulis
yang lazim dilaksanakan pada era sebelum-
nya, penilaian tertulis atas hasil pembelajaran
tetap lazim dilakukan. Tes tertulis terdiri dari
memilih atau mensuplai jawaban dan uraian.
Memilih jawaban dan mensuplai jawaban.
Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda,
pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan,
dan sebab-akibat. Mensuplai jawaban terdiri
dari isian atau melengkapi, jawaban singkat
atau pendek, dan uraian.

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai
menuntut peserta didik mampu mengingat,
memahami, mengorganisasikan, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan
sebagainya atasmateri yang sudah dipelajari.
Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mung-
kin bersifat komprehentif, sehingga mampu
menggambarkan ranah sikap, keterampilan,
dan pengetahuan peserta didik.

Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta
didik berkesempatan memberikan jawaban-
nya sendiri yang berbeda dengan teman-te-
mannya, namun tetap terbuka memperoleh
nilai yang sama. Misalnya, peserta didik ter-
tentu melihat fenomena kemiskinan dari sisi
pandang kebiasaan malas bekerja, rendahnya
keterampilan, atau kelangkaan sumberdaya
alam. Masing-masing sisi pandang ini akan
melahirkan jawaban berbeda, namun tetap
terbuka memiliki kebenarann yang sama, asal-
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kan analisisnya benar. Tes tersulis berbentuk
esai biasanya menuntut dua jenis pola jawa-
ban, yaitu jawaban terbuka (extended-response)
atau jawaban terbatas (restricted-response). Hal
ini sangat tergantung pada bobot soal yang
diberikan oleh guru. Tes semacam ini mem-
beri kesempatan pada guru untuk dapat men-
gukur hasil belajar peserta didik pada tingka-
tan yang lebih tinggi atau kompleks.

Kesimpulan

Efektifitas pembelajaran merupakana in-
dikator keberhasilan belajar, artinya bahwa
semakin efektifitasnya tinggi dalam kegia-
tan pembelajaran maka hasil belajar semakin
berkualitas dan sebaliknya semakin tidak
efektifnya pembelajaran maka berdampak ha-
sil belajar yang tidak optimal.

Kurikulum 2013 mengembangkan dua
modus proses pembelajaran yaitu proses
pembelajaran langsung dan proses pembe-
lajaran tidak langsung. Proses pembelajaran
langsung adalah proses pendidikan di mana
peserta didik mengembangkan pengetahuan,
kemampuan berpikir dan keterampilan psiko-
motorik melalui interaksi langsung dengan
sumber belajar yang dirancang dalam silabus
dan RPP berupa kegiatan-kegiatan pembela-
jaran. Dalam pembelajaran langsung peserta
didik melakukan kegiatan belajar dengan
pendekatan saintifik yaitu melalui mengama-
ti, menanya, mengumpulkan informasi, men-
gasosiasi atau menganalisis, dan mengko-
munikasikan apa yang sudah ditemukannya
dalam kegiatan analisis. Oleh karena itu fokus
pertama dan utama bagi guru dalam meny-
iapkan pembelajaran adalah melakukan anal-
isis pada ketiga kompetensi itu. Dari analisis
itulah akan diperoleh penjabaran materi pem-
belajaran, kegiatan pembelajaran, dan penila-
ian yang diperlukan

Penilaian autentik merupakan sebuah
konsep evaluasi untuk menilai kemampuan
atau hasil belajar anak secara holistic. Penila-
ian ini diperoleh melalui pengumpulan infor-
masi oleh guru tentang perkembangan dan
pencapaian pembelajaran yang dilakukan
oleh peserta didik melalui berbagai teknik
yang mampu mengungkapkan, membuktikan
atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan
pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan
dicapai.

Penilaian ini dilakukan melalui 4 jenis
penilaian yaitu Penilaian Kerja Penilaian por-

to folio, penilain proyek dan penilaian tertu-
lis. Hasil dari kombinasi seluruh penilaian
ini akan lebih mencerminkan penilaian yang
lebih holistic untuk melihat kemampuan anak
secara objektif.

Asesmen autentik ini memiliki relevansi
kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pem-
belajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013. Karena, asesmen semacam ini mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik, baik dalam rangka mengobser-
vasi, menalar, mencoba, membangun jejar-
ing, dan lain-lain. Pembelajaran tidak lang-
sung adalah proses pendidikan yang terjadi
selama proses pembelajaran langsung tetapi
tidak dirancang dalam kegiatan khusus. Pem-
belajaran tidak langsung berkenaan dengan
pengembangan nilai dan sikap. Baik pembe-
lajaran langsung maupun pembelajaran tidak
langsung terjadi secara terintegrasi dan tidak
terpisah. Pembelajaran langsung berkenaan
dengan pembelajaran yang menyangkut KD
yang dikembangkan dari KI-3 dan KI-4. Ked-
uanya, dikembangkan secara bersamaan da-
lam suatu proses pembelajaran dan menjadi
wahana untuk mengembangkan KD pada
KI-1 dan KI-2. Pembelajaran tidak langsung
berkenaan dengan pembelajaran yang me-
nyangkut KD yang dikembangkan dari KI-1
dan KI-2.
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